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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmad dan hidayah-Nya sehingga Proceeding
Seminar Nasional Teknik & Manajemen Industri 2015 (SNTMI 2015) dengan tema “Logistics
Information Systems for global business competitiveness” yang diselenggarakan oleh Jurusan Teknik
Industri Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Malang pada 12 Februari 2015 dapat kami
selesaikan.

Penyusunan Proceeding ini dimaksudkan agar masyarakat luas dapat mengetahui berbagai
informasi terkait dengan penyelenggaraan Seminar Nasional tersebut. Informasi yang disajikan dalam
Proceeding ini meliputi:

Laporan Ketua Panitia Seminar SNTMI 2015

Makalah Bidang | : Logistik

Makalah Bidang Il : Organisasi & Manajemen Industri
Makalah Bidang Il : Rekayasa Kualitas

Makalah Bidang IV : Optimasi Sistem Industri

Makalah Bidang V : Perancangan Sistem Kerja & Ergonomi

ISESHENSINE =

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada
Bapak/lIbu Pemakalah dan Peserta yang telah menyumbangkan pemikirannya dalam acara Seminar
Nasional Teknik & Manajemen Industri 2015 ini. Tak lupa kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan bagi terselenggaranya Seminar Nasional Teknik & Manajemen Industri 2015
ini dan atas tersusunnya proceeding ini.

Akhir kata semoga Proceeding ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak khususnya
untuk Logistics Information Systems for global business competitiveness.

Malang, 12 Februari 2015
Tim Penyusun Proceeding
Seminar Nasional Teknik & Manajemen Industri 2015
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PERUMUSAN STRATEGI PEMASARAN ABON

Annisa Kesy Garside?, Marsudi, dan Shanty Kusuma Dewi?
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E-mail: annisa_garside@yahoo.com

Abstrak

UKM Lestari Pangan Jaya dan Dianarie memproduksi berbagai macam abon. Pemasaran abon masih dalam
cakupan lokal meskipun abon yang diproduksi cukup diminati oleh masyarakat. Tujuan dari penelitian ini
adalah merumuskan strategi pemasaran abon sehingga menjadi dasar bagi pemilik UKM untuk
mengembangkan usahanya dengan lebih baik. Proses perumusan strategi melalui tiga tahap yaitu pengumpulan
data, analisis, dan pengambilan keputusan. Pada tahap pengumpulan data dilakukan identifikasi faktor-faktor
internal dan eksternal, penentuan bobot dan rating pada masing-masing faktor, dan penyusunan matriks IFAS
dan EFAS. Selanjutnya pada tahap analisis dilakukan perumusan strategi dengan menggunakan matriks SWOT
dan penentuan posisi UKM pada diagram kartesius SWOT. Tahap terakhir adalah tahap pengambilan
keputusan, dengan menentukan prioritas strategi yang harus dijalankan UKM. Berdasarkan posisi UKM pada
diagram kartesius SWOT maka prioritas strategi yang harus dijalankan oleh UKM abon adalah strategi SO
yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada saat ini. Lima strategi pemasaran yang
harus dijalankan UKM adalah menawarkan konsinyasi produk abon ke pusat oleh-oleh khas Batu, update
website toko online dengan melakukan promosi produk dan membuat artikel-artikel kemanfaatan abon,
bergabung dalam mailing list dan komunitas sosial, memperkenalkan dan mempromosikan produk pada saat
mengikuti pameran-pameran, dan membuat kemasan yang menarik dari alumunium foil dengan menekankan
kehalalan dan tanpa bahan pengawet.

Kata Kunci: strategi pemasaran, abon, SWOT, UKM

PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Lestari Pangan Jaya dan Dianarie merupakan UKM yang
memproduksi berbagai macam abon di Desa Mojorejo, Kota Batu. Usaha di daerah ini terinspirasi
dari keberhasilan pengusaha kecil di Boyolali, Jawa Tengah yang melakukan budi daya ikan lele dan
mengolah menjadi produk yang nilai jualnya lebih tinggi. Namun dengan berjalannya waktu, budi
daya lele mengalami permasalahan sehingga sebagian UKM tidak meneruskan usahanya dan sebagian
yang lain melakukan diversifikasi dengan membuat selain abon lele. Saat ini, UKM Lestari Pangan
Jaya memproduksi abon ikan lele dan patin dengan pilihan rasa bawang dan pedas, sedangkan UM
Dianarie memproduksi abon ikan tuna, ayam, dan sapi dengan pilihan rasa original dan pedas.

Abon yang diproduksi oleh UKM ini cukup diminati oleh masyarat karena sudah dikemas
dengan bagus dan memiliki label nomor P-IRT (Produksi Industri Rumah Tangga), serta rasa yang
enak. Namun pemasaran produk abon masih pada cakupan lokal yaitu beberapa minimarket di sekitar
Batu dan Malang, pameran-pameran UKM vyang diadakan pemerintah, serta perantara yang
merupakan kenalan dari pemilik UKM tersebut. Hal ini disebabkan kedua UKM memiliki
keterbatasan waktu dalam mempromosikan dan menjual produk-produknya karena tidak memiliki
karyawan serta penjualan yang dilakukan saat ini masih secara off line. Selain itu, kedua pemilik
UKM menghadapi kesulitan dalam merencanakan strategi pemasaran yang tepat agar bisa
menjalankan dan mengembangkan usahanya.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh kedua UKM maka perlu dirumuskan strategi
pemasaran abon sehingga menjadi dasar bagi pemilik UKM untuk mengembangkan usahanya dengan
lebih baik. Dalam penelitian ini, perumusan strategi abon akan menggunakan analisis SWOT .
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi
perusahaan [1]. SWOT adalah metode perumusan strategi yang sangat dasar namun sangat populer
karena penggunaannya yang sederhana namun sangat ampuh. Keampuhan tersebut terletak pada
kemampuannya menampilkan informasi tentang kondisi gamblang sebuah organisasi. Informasi ini
yang kemudian oleh para penentu strategi organisasi digunakan untuk memaksimalkan kekuatan
(strengths), memanfaatkan peluang (opportunities), meminimalisasi kelemahan (weaknesses) yang
terdapat dalam tubuh organisasi, dan menekan dampak ancaman (threats) yang timbul dari luar
organisasi [2].
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di UKM Lestari Pangan Jaya dan Dinarie pada bulan Juni sampai
dengan November 2014. Proses perumusan strategi melalui tiga tahap yaitu pengumpulan data,
analisis, dan pengambilan keputusan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis
data, yaitu data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan melalui wawancara langsung
kepada responden dan penyebaran kuesioner. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait, literatur-
literatur, dan sumber tertulis yang lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Responden dalam
penelitian ini adalah pemilik dari kedua UKM dan konsumen yang membeli produk abon.

Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara dengan pemilik UKM dan
konsumen untuk mengindentifikasi faktor-faktor internal yang memengaruhi kesuksesan pemasaran
produk abon. Identifikasi faktor internal lebih diarahkan pada 4 aspek pada bauran pemasaran, yaitu
bagaimana produk yang dihasilkan saat ini (rasa, kemasan, dan lain-lain), harga (price) yang
ditawarkan, lokasi dan saluran distribusi (place), dan promosi (promotion) yang telah dilakukan
selama ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh [3] dan[4] dimana perumusan
strategi pemasaran dihubungkan dengan bauran pemasaran (marketing mix). Berdasarkan identifikasi
faktor-faktor internal tersebut, dilakukan penyebaran kuesioner kepada kedua pemilik UKM untuk
memberikan bobot dan rating pada masing-masing faktor internal. Berikutnya disusun matriks IFAS
(Internal Strategic Factors Analysis Summary). Penyusunan matriks terdiri dari faktor internal beserta
rata-rata bobot dan rata-rata rating serta perhitungan skor untuk mengetahui apakah posisi internal
UKM kuat atau lemah. Jika total nilai yang dibobot dibawah 2,5 menunjukkan UKM tersebut lemah
secara internal, sedangkan jika jumlahnya diatas 2,5 menunjukkan posisi internal yang kuat [5].

Peneliti melakukan wawancara dengan pemilik UKM dan brainstorming dengan anggota tim
untuk mengidentifikasi faktor-faktor eksternal yang memengaruhi kesuksesan pemasaran produk abon.
Berdasarkan Berdasarkan identifikasi faktor-faktor eksternal tersebut, dilakukan penyebaran
kuesioner kepada kedua pemilik UKM untuk memberikan bobot dan rating pada masing-masing faktor
eksternal. Berikutnya disusun matriks EFAS (Eksternal Strategic Factors Analysis Summary).
Penyusunan matriks terdiri dari faktor eksternal beserta rata-rata bobot dan rata-rata rating serta
perhitungan skor untuk mengetahui apakah strategi pemasaran yang dijalankan saat ini sudah secara
efektif memanfaatkan peluang yang ada dan meminimalkan potensi pengaruh negatif dari ancaman
eksternal.

Pada tahap analisis, semua informasi yang diperoleh pada tahap pengumpulan data akan
dimanfaatkan dalam membuat model-model kuantitatif perumusan strategi. Model yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah matrik SWOT. Matriks SWOT menggambarkan secara jelas
bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi UKM dapat disesuaikan dengan kekuatan
dan kelemahan yang dimilikinya [1]. Matriks ini menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif
strategi yaitu strategi SO, WO, ST, dan WT seperti ditunjukkan pada Gambar 1.

Faktor-Faktor Strengths (S) Weaknesses (W)
1. 1.
2. 2.
3. 3.
Opportunities (O) STRATEGI SO STRATEGI WO
1. Ciptakan strategi yang menggunakan Ciptakan strategi yang meminimalkan
2. kekuatan untuk memanfaatkan peluang kelemahan utk memanfaatkan peluang
3.
Threats (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
1. Ciptakan strategi yang menggunakan Ciptakan strategi yang meminimalkan
2. kekuatan untuk mengatasi ancaman kelemahan dan menghindari ancaman
3.

Gambar 1. Matriks SWOT
Total skor dari matriks IFAS dan EFAS kemudian dipetakan dalam diagram kartesius SWOT
seperti pada Gambar 2. Faktor kekuatan dan peluang diberi nilai positif (+), sedangkan faktor
kelemahan dan ancaman diberi nilai (-). Posisi kuadran kemudian digunakan untuk menentukan
prioritas strategi pemasaran yang akan dijalankan oleh kedua UKM tersebut [6].
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Gambar 2. Diagram Kartesius SWOT

Kuadran pertama menggambarkan kondisi intern yang kuat dengan lingkungan yang mendukung
sehingga arah, sasaran dan strategi organisasi yang sesuai adalah yang bersifat agresif, misalnya
strategi pertumbuhan (Growth Strategy) bagi organisasi. Kuadran kedua ini menggambarkan kondisi
intern yang lemah dan kurang mendukung sehingga arah, sasaran dan strategi organisasi yang sesuai
adalah yang bersifat perbaikan intern, misalnya stabilisasi dan rasionalisasi. Kuadran ketiga ini
menggambarkan kondisi intern yang lemah dan kondisi eksternal yang kurang mendukung sehingga
arah, sasaran, dan strategi organisasi yang sesuai adalah yang bersifat defensif, misalnya
mempertahankan eksistensi (Survival Strategy). Kuadran keempat ini menggambarkan kondisi intern
yang kuat dan lingkungan yang kuat mendukung sehingga arah, sasaran dan strategi organisasi yang
sesuai adalah berorientasi ke luar, misalnya diversifikasi dalam hal bentuk pelatihan dan pendidikan.

Tahap terakhir adalah tahap pengambilan keputusan, dengan menggunakan matriks SWOT
dan kuadran SWOT dapat dirumuskan strategi-strategi pemasaran yang perlu diprioritaskan untuk
dijalankan oleh kedua UKM tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner kepada kedua pemilik UKM dan konsumen
dijadikan dasar dalam membuat matrik IFAS dan EFAS. Pemberian bobot pada masing-masing faktor
internal dari 0,0 (tidak penting) sampai dengan 1,0 (sangat penting). Bobot yang diberikan pada suatu
faktor menunjukkan kepentingan relatif dari faktor tersebut untuk sukses dalam industri yang ditekuni
oleh UKM, tanpa mempedulikan apakah faktor kunci tersebut adalah kekuatan/kelemahan internal [5].
Faktor yang dianggap mempunyai pengaruh terbesar pada prestasi UKM diberi bobot tertinggi dan
jumlah dari semua bobot harus sama dengan 1,0. Demikian pula pemberian bobot pada faktor
eksternal juga dari 0 sampai 1, tidak peduli apakah faktor tersebut merupkan peluang atau ancaman.
Pemberian rating pada faktor-faktor internal didasarkan pada keadaan UKM dimana rating 1 sampai
dengan 4 pada setiap faktor menunjukkan apakah faktor tersebut mewakili kelemahan atau kekuatan
yang dimiliki perusahaan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 [5]. Sedangkan pemberian rating
pada faktor eksternal didasarkan pada efektivitas strategi pemasaran UKM dimana rating 1 sampai
dengan 4 menunjukkan seberapa efektifnya UKM saat ini menjawab faktor-faktor tersebut. Tabel 2
merupakan tabel penetapan rating menurut [5]. Skor pada matriks IFAS dan EFAS berasal dari
perkalian antara bobot dengan rating.

Tabel 1. Penetapan Peringkat Faktor Sukses Kritis untuk Kekuatan dan Kelemahan

Rating Makna Keterangan
1 Kelemahan utama Faktor sukses menunjukkan kelemahan utama perusahaan
2 Kelemahan kecil ~ Faktor sukses menunjukkan kelemahan kecil perusahaan
3 Kekuatan kecil Faktor sukses menunjukkan kekuatan kecil perusahaan
4 Kekuatan utama Faktor sukses menunjukkan kekuatan utama perusahaan
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Tabel 2. Penetapan Peringkat Faktor Sukses Kritis untuk Peluang dan Ancaman

Rating Nilai Bobot Makna
1 Jawaban jelek Perusahaan tidak dapat menunjukkan keefektifan faktor sukses kritis
2 Jawaban rata-rata Perusahaan keefektifan rata-rata dari faktor sukses kritis
3 Jawaban di atas rata- Perusahaan menunjukkan keefektifan di atas rata-rata dari faktor sukses
rata kritis
4 Jawaban superior Perusahaan menunjukkan keefektifan sangat bagus dari faktor sukses Kritis

Matriks IFAS untuk UKM Produksi abon ditunjukkan pada Tabel 3. Berdasarkan tabel tersebut
diperoleh total skor sebesar 2,745 menunjukkan bahwa kekuatan UKM masih lebih besar daripada
kelemahannya dan UKM memiliki posisi internal yang kuat karena total skor lebih besar dari 2,5.
Matriks EFAS ditunjukkan pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa total skor sebesar
3,48 ( > 2,5) menunjukkan bahwa UKM berada diatas rata-rata dalam usahanya menjalankan strategi
yang memanfaatkan peluang eksternal dan menghindari ancaman eksternal. Berdasarkan gambaran
nilai pada matriks IFASdan EFAS dapat disimpulkan bahwa kekuatan perusahaan secara internal lebih
berpotensi memanfaatkan peluang sekaligus menghindar dari ancaman.

Tabel 3. Bobot, Rating, dan Skor untuk Faktor Internal

Faktor-Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan 0,07 4 0,280
1. Rasa abon mempunyai ciri khas 0,10 4 0,400
2. Harga produk terjangkau 0,09 3,5 0,315
3. Memiliki varian rasa abon 0,07 4 0,280
4. Memiliki varian berat abon 0,10 4 0,400
5.  Memiliki pengakuan halal dari MUI 0,10 4 0,400
6. Tidak menggunakan bahan pengawet
Kelemahan
1. Reputasi merek belum dikenal 0,06 15 0,090
2. Belum memiliki segmen pasar yang jelas 0,05 15 0,075
3. Penjualan produk belum luas (masih di wilayah Jawa Timur) 0,05 15 0,075
4. Kemasan produk kalah bersaing dengan produk yang sejenis 0,05 15 0,075
5. Promosi masih terbatas dan belum efektif 0,07 1 0,070
6. Belum punya saluran distribusi atau hubungan dengan penjual/distributor masih

terbatas 0,06 1,5 0,090
7. Produksi masih belum berjalan kontinyu 0,07 1,5 0,105
8. Masa penggunaan produk tidak bisa lama (kadaluwarsanya cepat) 0,06 15 0,090

1,00 2,745

Perumusan strategi dengan matriks SWOT dibuat berdasarkan analisis matriks IFAS dan
matriks EFAS dengan cara mencocokkan faktor-faktor peluang dan ancaman dengan faktor-faktor
kekuatan dan kelemahan. Dengan menggunakan matriks SWOT, strategi-strategi pemasaran UKM
didasarkan pada 4 jenis strategi yaitu strategi SO (Strengths-Opportunities), strategi WO (Weaknesses-
Opportunities), strategi ST ( Strengths-Treaths), dan WT (Weaknesses-Threaths). 15 rumusan strategi
pemasaran yang diusulkan dapat dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan faktor-faktor yang menjadi
kekuatan home industri, 5 strategi pemasaran dapat dilakukan oleh kedua UKM dengan
mempertimbangkan peluang-peluang eksternal yang ada. Selanjutnya, 4 strategi WO untuk
meminimalisasi kelemahan-kelemahan internal yang dimiliki saat ini dengan memaksimalkan peluang
yang ada. Sedangkan untuk menghindari atau meminimalisasi ancaman eksternal yang ada, maka ada
3 strategi ST yang dapat digunakan dengan memanfaatkan kekuatan internal yang dimiliki saat ini.
Terakhir, 4 strategi WT dirumuskan untuk menghindari ancaman dan meminimalisasi kelemahan
internal.
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Tabel 4. Bobot, Rating, dan Skor untuk Faktor Eksternal

Faktor Kunci Eksternal Bobot Rating Skor
Peluang
1. Lokasi home industri cukup strategis karena dekat dengan pusat oleh-oleh khas

Batu 0,15 4 0,6
2. Gerakan gemar makan ikan yang dicanangkan pemerintah 0,08 4 0,32
3. Pembelian produk melalui internet banyak diminati saat ini 0,07 3,5 0,245
4. Penggunaan iklan gratis dan media sosial mempermudah melakukan promosi

produk 0,07 3,5 0,245
5. Pameran-pameran UMKM yang dilaksanakan oleh Disperindag 0,1 4 0,4
6. Kebutuhan masyarakat akan produk yang siap saji meningkat 0,08 4 0,32
7. Jumlah pesaing tidak terlalu banyak 0,1 4 0,4
Ancaman
9. Abon ikan bukan makanan khas Batu sehingga tidak cukup dikenal oleh

masyarakat khususnya di Jawa Timur 0,06 2,5 0,15
10. Memiliki cukup banyak pesaing yang berada di luar daerah Jawa Timur dan

sudah banyak menggunakan media promosi online 0,09 2,5 0,225
11. Kesulitan mendapatkan pasokan bahan baku berupa ikan 0,08 2,5 0,2
12. Banyaknya produk siap saji di pasaran sebagai produk substitusi dari abon 0,07 2,5 0,175
13. Persepsi mengenai abon ikan yang kurang baik di masyarakat 0,08 2,5 0,2

1,00 3,48

Posisi UKM dapat dilihat dengan membuat diagram kartesius SWOT, sehingga dapat diketahui
letak kuadran strategi yang digunakan olen UKM. Perhitungan total skor dengan menggunakan
matriks IFAS pada Tabel 3 memberikan nilai sebesar 2,075 untuk faktor kekuatan dan sebesar 0,67
untuk faktor kelemahan. Selisih kedua nilai ini adalah 1,405. Sementara itu perhitungan skor dengan
menggunakan matriks EFAS pada Tabel 4 menghasilkan nilai sebesar 2,53 untuk faktor peluang dan
nilai sebesar 0,95 untuk faktor ancaman. Dari kedua nilai ini didapat selisih sebesar 1,58. Kedua nilai
selisih ini kemudian diplot dalam diagram kartesius SWOT sebagai nilai X dan nilai Y. Plotting kedua
nilai tersebut pada diagram kartesius seperti tampak pada Gambar 3, dimana menghasilkan sebuah
titik yang berlokasi di kuadran 1. Hal ini berarti bahwa strategi pemasaran akan lebih dikonsentrasikan
pada proses pertumbuhan organisasi, atau dengan kata lain strategi akan diprioritaskan pada strategi
SO yakni strategi dengan mempergunakan semua kekuatan organisasi untuk memanfaatkan peluang
yang ada. Hasil perhitungan nilai strategi kuantitatif seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6 juga
menunjukkan bahwa nilai strategi SO (4,605) merupakan nilai tertinggi apabila dibandingkan dengan
nilai strategi-strategi lain yaitu WO (3,2), ST (3,025), dan WT (1,62).
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Tabel 5. Rumusan Strategi Pemasaran Abon

Strengths Weaknesses
1. Rasa abon mempunyai ciri khas 1. Reputasi merek belum dikenal
2. Harga produk terjangkau 2. Belum memiliki segmen pasar yang jelas
3. Memiliki varian rasa abon 3. Penjualan produk belum luas (masih di wilayah Jawa Timur)
4. Memiliki varian berat abon 4. Promosi masih terbatas dan belum efektif.
5. Memiliki pengakuan halal dari MUI 5. Kemasan produk kalah bersaing dengan produk yang sejenis.
6. Tidak menggunakan bahan pengawet 6. Belum punya saluran distribusi atau hubungan dengan
penjual/distributor masih terbatas
7. Produksi masih belum berjalan kontinyu
8. Masa penggunaan produk tidak bisa lama (kadaluwarsanya
cepat)
Opportunities STRATEGI SO STRATEGI WO
1. Lokasi home industri cukup strategis karena -  Menawarkan konsinyasi produk abon ke pusat oleh-oleh - Melakukan perubahan desain kemasan untuk mendukung
dekat dengan pusat oleh-oleh khas Batu khas Batu (S1-6, O1) promosi dan memanfaatkan media internet dan pameran
2. Gerakan gemar makan ikan yang dicanangkan -  Update website toko online secara terus menerus dengan UMKM untuk mempromosikan produk (W1, W5, O3, O5)
pemerintah melakukan promosi produk dan membuat artikel-artikel -  Menjalin kerjasama dengan berbagai pusat oleh-oleh khas
3. Pembelian produk melalui internet banyak kemanfaatan abon (S1-6, 02, O3, 0O6) Batu untuk melakukan penjualan produk abon (W3, W8,
diminati saat ini. - Bergabung dalam mailing list dan komunitas sosial yang 01)
4. Penggunaan iklan gratis dan media sosial berhubungan dengan produk makanan (S1-6, O4) - Mengefektifkan penggunaan website toko online yang
mempermudah melakukan promosi produk - Memperkenalkan dan mempromosikan produk pada saat sudah ada saat ini (W3, W4, W5, 03)
5. Pameran-pameran UMKM yang dilaksanakan mengikuti pameran-pameran dengan memberikan kartu - Melakukan survey pasar untuk mengidentifikasi segmen
oleh Disperindag nama yang berisi informasi alamat website, twitter atau dan karakteristik konsumen (W2, O6)
6. Kebutuhan masyarakat akan produk yang media sosial lainnya, no HP, dll. (S1-6, O5)
siap saji meningkat - Membuat kemasan yang menarik dari alumunium foil
7. Jumlah pesaing tidak terlalu banyak dengan menekankan kehalalan dan tanpa bahan pengawet
(S5,S6, 06, 07)
Threaths STRATEGI ST STRATEGI WT
1. Abon ikan bukan makanan khas Batu -  Mengefektifkan penggunaan website toko online yang sudah -  Menjalin kerjasama dengan setiap kompetitor yang ada
sehingga tidak cukup dikenal oleh masyarakat adasaatini  (S1-6, T1, T2, T4) dalam merespon kondisi ketidak sanggupan memenuhi
di Jawa Timur - Memberikan promo-promo baru atau potongan harga untuk permintaan dari konsumen yang sangat tinggi
2. Memiliki cukup banyak pesaing yang berada menjaring pelanggan baru (S3, T1, T2) - W1 T1: Melakukan kontrak pembelian dengan pemasok
di luar daerah Jawa Timur dan sudah banyak -  Melakukan inovasi produk dan kemasan dengan melihat bahan baku (kedelai) berdasarkan harga awal yang
menggunakan media promosi online keinginan pasar (S1, T2) disepakati
3. Kaesulitan mendapatkan pasokan bahan baku - Menjalin kerjasama dengan beberapa pemasok untuk
berupa ikan menjaga kontinuitas pasokan (W6, T3)
4. Banyaknya produk siap saji di pasaran sebagai - Melakukan perubahan desain kemasan untuk meningkatkan
produk substitusi dari abon daya saing dengan perusahaan sejenis serta menampilkan
5. Persepsi mengenai abon ikan yang kurang desain kemasan baru pada katalog produk di website toko

baik di masyarakat

online (W5,T2)
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Gambar 3. Posisi UKM Produksi Abon pada Diagram Kartesius SWOT

Tabel 6. Kombinasi Strategi Kuantitatif

IFAS Strength (S) Weakness (W)
EFAS

SO WO

Opportunity (O)  =2,075 + 2,53 =0,67 + 2,53

= 4,605 =32

ST WT

Threat (T) =2,075+0,95 =0,67+ 0,95

=3,025 =162

Berdasarkan posisi UKM pada diagram kartesius SWOT maka prioritas strategi yang harus
dijalankan oleh UKM abon adalah strategi SO atau konsentrasi pada pertumbuhan organisasi,
Rumusan strategi ini dispesifikasikan menjadi 5 strategi yang menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang yang ada saat ini. Kelima strategi tersebut adalah:

1. Menawarkan konsinyasi produk abon ke pusat oleh-oleh khas Batu,

2. Update website toko online secara terus menerus dengan melakukan promosi produk dan
membuat artikel-artikel kemanfaatan abon,

3. Bergabung dalam mailing list dan komunitas sosial yang berhubungan dengan produk
makanan,

4. Memperkenalkan dan mempromosikan produk pada saat mengikuti pameran-pameran dengan
memberikan kartu nama yang berisi informasi alamat website, twitter atau media sosial
lainnya, no HP, dll.,

5. Membuat kemasan yang menarik dari alumunium foil dengan menekankan kehalalan dan
tanpa bahan pengawet.

KESIMPULAN

Tahapan analisis strategi menggunakan matriks SWOT telah merumuskan 15 strategi
pemasaran untuk mengembangkan usaha UKM penghasil abon. Berdasarkan skor dari matriks IFAS
dan EFAS diperoleh posisi UKM pada diagram kartesius berada pada kuadran 1 yang menitikberatkan
pada strategi SO dan upaya pertumbuhan UKM. Oleh karena itu aktivitas pemasaran sebaiknya
diprioritaskan pada strategi-strategi yang secara maksimal mempergunakan kekuatan UKM untuk
memanfaatkan peluang-peluang yang ada.
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